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Abstrak 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memerlukan media pembelajaran yang menarik dan interaktif agar 

peserta didik lebih mudah memahami materi yang bersifat abstrak. Berdasarkan hasil observasi di SD 

Negeri Selo Kendal diketahui bahwa pembelajaran materi Sistem Pencernaan Manusia masih 

didominasi metode ceramah dan penggunaan buku paket, sedangkan pemanfaatan media digital belum 

optimal. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah merasa bosan, dan mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar digital 

interaktif berbasis PowerPoint pada materi Sistem Pencernaan Manusia di kelas V SD Negeri Selo 

Kendal, mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan validasi ahli, serta mengetahui efektivitas 

media dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, 

guru kelas V, dan peserta didik kelas V SD Negeri Selo Kendal. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, angket, dokumentasi, serta tes hasil belajar. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif persentase, uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil 

validasi ahli materi dan ahli media. Hasil angket respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa 

media termasuk kategori sangat praktis. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Dengan demikian, media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint layak, praktis, dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran materi Sistem Pencernaan Manusia di kelas V sekolah dasar.  

Kata Kunci: media ajar digital interaktif, PowerPoint, sistem pencernaan manusia, ADDIE, sekolah 

dasar. 

 

Abstract 

This study is motivated by the limited variety of writing instruction methods and students’ difficulties in 

organizing coherent narratives. It aims to describe the implementation of the animated film Adit dan 

Sopo Jarwo, analyze students’ narrative writing skills, and identify the factors influencing them. The 

study employs a descriptive qualitative method with 25 fifth-grade students at an elementary school in 

Semarang as the subjects, using observation, documentation, and questionnaires for data collection. 

The results show that the use of animated film media is effective in improving students’ narrative writing 

skills, which are categorized as good, with strengths in characterization and weaknesses in plot 

coherence. Supporting factors include visual appeal and the relevance of the themes to students’ daily 

lives, while obstacles involve limited time and accuracy in spelling. Overall, this media enhances 

students’ enthusiasm and writing ability. 
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PENDAHULUAN  

        Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut dunia pendidikan untuk 

mampu beradaptasi dengan perubahan zaman melalui penyelenggaraan pembelajaran yang 

inovatif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga peserta didik dapat terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Utami (2023) menjelaskan bahwa perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan 

proses pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sejalan dengan hal 

tersebut, menurut Amelia & Mintohari (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan kualitas proses belajar melalui penggunaan media yang lebih 

menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut 

memiliki kemampuan dalam memilih serta mengembangkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik di era digital. Selain itu, guru juga perlu memperhatikan 

karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Menurut Patonah (2024) menyatakan bahwa pembelajaran yang memperhatikan karakteristik 

peserta didik akan mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. 

         Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Keberadaan media tidak hanya membantu guru dalam 

menyampaikan materi, tetapi juga mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

yang dipelajari. Penggunaan media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan perhatian, 

motivasi, serta keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Menurut Diana & 

Winahyu (2022) menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang dapat 

mempermudah penyampaian informasi sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, menurut Okpatrioka (2025) menjelaskan bahwa penggunaan media yang sesuai dengan 

karakteristik materi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta 

didik tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar 

melalui berbagai bentuk visual dan interaksi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fadilah & 
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Kanya (2023) yang menyatakan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan perhatian, motivasi, 

serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

        Salah satu media pembelajaran yang mudah dikembangkan dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi adalah media ajar digital interaktif berbasis Microsoft PowerPoint. Media ini memiliki 

berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi pembelajaran secara menarik, 

seperti animasi, gambar, audio, video, tombol navigasi (hyperlink), trigger, kuis interaktif, 

maupun permainan edukatif. Menurut Azhari (2022) menjelaskan bahwa PowerPoint interaktif 

mampu mengintegrasikan berbagai unsur multimedia dalam satu media sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Firmansyah (2024) yang menyatakan bahwa multimedia pembelajaran interaktif mampu 

mengintegrasikan berbagai unsur media, seperti teks, gambar, audio, animasi, dan video sehingga 

dapat meningkatkan kualitas penyajian materi dan memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep pembelajaran. Senada dengan hal tersebut, menurut Deria & Wardani (2022) menyatakan 

bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif dapat membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran dengan lebih baik sekaligus meningkatkan minat belajar selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, media PowerPoint interaktif dinilai memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran di sekolah dasar. Pemanfaatan 

PowerPoint interaktif juga dinilai mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan karena mengintegrasikan unsur teks, gambar, animasi, audio, dan video dalam satu 

media pembelajaran. Menurut E. Humairah (2022) menjelaskan bahwa media PowerPoint 

interaktif dapat membantu guru menyampaikan materi IPA secara lebih menarik sehingga peserta 

didik lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. 

        Materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia merupakan salah satu materi IPA di kelas 

V sekolah dasar yang memuat konsep-konsep abstrak mengenai organ pencernaan, fungsi setiap 

organ, serta proses pencernaan makanan di dalam tubuh manusia. Konsep-konsep tersebut sulit 

diamati secara langsung sehingga peserta didik memerlukan bantuan media pembelajaran yang 

mampu memvisualisasikan materi secara konkret (Viratama, 2025). Menurut Agustina (2024) 

menjelaskan bahwa peserta didik sekolah dasar masih sering mengalami miskonsepsi pada materi 

sistem pencernaan manusia karena proses yang dipelajari tidak dapat diamati secara langsung. 

Sementara itu, menurut Amelia (2024) menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif mampu 

membantu peserta didik memahami konsep sistem pencernaan manusia melalui penyajian visual, 

animasi, dan aktivitas pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. Selain itu, menurut 

Putu & Andini (2022) menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif pada materi sistem 

pencernaan manusia mampu memberikan visualisasi proses pencernaan yang sulit diamati secara 

langsung sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. 

METODE  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD N Selo Kendal, diperoleh 

informasi bahwa proses pembelajaran pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia 

masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket sebagai sumber belajar 

utama. Sekolah telah memiliki fasilitas berupa smart TV, namun jumlahnya masih terbatas 

sehingga pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi belum dapat dilakukan secara 
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optimal pada setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu, belum tersedia media ajar digital interaktif 

berbasis PowerPoint yang secara khusus dikembangkan untuk materi Sistem Pencernaan Makanan 

pada Manusia di kelas V. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik cenderung kurang aktif, 

mudah merasa bosan, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat abstrak. 

Guru juga menyampaikan perlunya media pembelajaran yang mudah digunakan, menarik, dan 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Kebutuhan akan 

media pembelajaran interaktif juga didukung oleh hasil analisis kebutuhan yang dilakukan 

Zalzabila (2022), yang menunjukkan bahwa peserta didik sekolah dasar memerlukan media 

pembelajaran yang mampu memvisualisasikan materi sistem pencernaan manusia secara menarik 

dan interaktif agar proses pembelajaran lebih efektif. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis PowerPoint 

interaktif layak digunakan dalam pembelajaran. Menurut Deria & Wardani (2022) melaporkan 

bahwa media PowerPoint interaktif memperoleh kategori sangat layak dan mampu meningkatkan 

pemahaman konsep IPA peserta didik sekolah dasar. Menurut Azhari (2022) juga menunjukkan 

bahwa media PowerPoint interaktif pada materi sistem pencernaan manusia dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang menarik serta membantu peserta didik memahami materi secara 

lebih mudah. Menurut penelitian Mudzanatun (2022) juga menunjukkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran video animasi berbasis PowerPoint memperoleh kategori layak digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media berbasis 

PowerPoint memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyajian materi 

yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian lain yang dilakukan oleh Syavira (2021) juga 

menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif pada materi sistem pencernaan manusia 

memperoleh kategori layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dasar. Hasil 

tersebut diperkuat oleh penelitian Sopiandi (2024) yang menyatakan bahwa media PowerPoint 

interaktif mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengembangkan media ajar 

digital interaktif berbasis PowerPoint pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia di 

kelas V SD N Selo Kendal dengan memanfaatkan fitur hyperlink, trigger, video pembelajaran 

buatan peneliti, permainan edukatif, dan kuis interaktif belum ditemukan. Kondisi tersebut 

menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar 

digital interaktif berbasis PowerPoint pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia di 

kelas V SD N Selo Kendal, mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan validasi ahli materi 

dan ahli media, serta mengetahui efektivitas media dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

       Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Pada penelitian ini, setiap tahapan dilakukan secara sistematis 

untuk menghasilkan media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint yang layak, praktis, dan 

efektif digunakan pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia di kelas V SD N Selo 

Kendal. Hasil penelitian pada setiap tahapan pengembangan disajikan sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 
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       Tahap analisis (analysis) dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran sebelum 

media dikembangkan. Analisis dilakukan melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan guru 

kelas V SD Negeri Selo Kendal guna memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, serta kebutuhan media pembelajaran pada materi Sistem Pencernaan 

Makanan pada Manusia. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode 

ceramah dengan memanfaatkan buku paket sebagai sumber belajar utama. Sekolah telah memiliki 

fasilitas berupa smart TV, namun jumlahnya masih terbatas sehingga pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi belum dapat dilakukan secara optimal. Selain itu, guru belum 

menggunakan media ajar digital interaktif yang mampu mengintegrasikan materi, gambar, video, 

maupun evaluasi dalam satu media pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik 

cenderung kurang aktif, mudah merasa bosan, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi 

Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia yang bersifat abstrak. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan 

materi secara menarik, interaktif, dan mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik. Oleh 

karena itu, peneliti mengembangkan media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint yang 

dilengkapi dengan animasi, hyperlink, trigger, video pembelajaran, kuis interaktif, serta 

permainan edukatif sehingga diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajara. 

 

2. Hasil Pengembangan Media 

       Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti selanjutnya melakukan pengembangan media 

ajar digital interaktif berbasis PowerPoint pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia. 

Media dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik sekolah dasar, kesesuaian 

materi dengan capaian pembelajaran, serta kemudahan penggunaan agar dapat mendukung proses 

pembelajaran secara optimal. Adapun beberapa tampilan utama media yang dikembangkan 

disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. 

 

 
Gambar 1 . Tampilan Cover Media 

       Media diawali dengan tampilan cover yang memuat judul media, identitas materi, ilustrasi 

yang sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan pada manusia, serta desain yang menarik 

untuk meningkatkan perhatian peserta didik sebelum memasuki materi pembelajaran. 
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Gambar 2 Tampilan Menu Utama 

       Menu utama merupakan halaman yang berfungsi sebagai pusat navigasi dalam media 

pembelajaran. Pada halaman ini tersedia berbagai menu yang dapat dipilih peserta didik maupun 

guru, seperti petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, materi, video pembelajaran, kuis 

interaktif, permainan edukatif, profil pengembang, serta tombol keluar. Seluruh menu 

dihubungkan menggunakan fitur hyperlink sehingga memudahkan pengguna berpindah ke 

halaman yang diinginkan. 

 

 
Gambar 3 Tampilan Materi 

       Halaman materi menyajikan pokok bahasan mengenai organ-organ sistem pencernaan 

makanan pada manusia. Setiap ikon organ dilengkapi fitur hyperlink yang mengarahkan pengguna 

menuju penjelasan masing-masing organ sehingga peserta didik dapat mempelajari materi secara 

bertahap sesuai kebutuhan. Penyajian materi juga didukung gambar, ilustrasi, dan animasi untuk 

membantu peserta didik memahami konsep yang dipelajari. 

 

 
          Gambar 4 Tampilan Kuis Interaktif 

       Media juga dilengkapi dengan kuis interaktif sebagai sarana evaluasi pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang telah dipelajari. Pada kuis ini peserta didik diminta memilih jawaban 

yang benar pada setiap soal. Setelah jawaban dipilih, media akan memberikan umpan balik secara 
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langsung sehingga peserta didik dapat mengetahui ketepatan jawabannya. Adanya kuis interaktif 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus membantu guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar. 

3. Hasil Validasi Ahli Materi 

       Media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint yang telah selesai dikembangkan 

selanjutnya divalidasi oleh ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan isi materi sebelum 

diimplementasikan kepada peserta didik. Validasi dilakukan menggunakan instrumen penilaian 

yang meliputi aspek kesesuaian materi, penyajian materi, penggunaan bahasa, serta kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran. Hasil validasi ahli materi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Ahli Materi 

No. Nama Validator Ahli Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Skor (%) 

1. Validator I Materi 47 50 94 

2. Validator II Materi 49 50 98 

        

        Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi ahli materi memperoleh rata-rata persentase sebesar 96% 

dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek kesesuaian materi, ketepatan isi, penggunaan bahasa, serta penyajian materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Meskipun demikian, validator memberikan beberapa saran 

sebagai bahan perbaikan agar media menjadi lebih optimal sebelum diterapkan kepada peserta 

didik. 

4. Hasil Validasi Ahli Media 

       Media yang telah divalidasi dari aspek materi selanjutnya dinilai oleh ahli media untuk 

mengetahui kelayakan tampilan, navigasi, interaktivitas, dan kemudahan penggunaan media. Hasil 

validasi ahli media disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Ahli Media 

No. Nama Validator Ahli Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Skor (%) 

1. Validator I Media 48 50 96 

2. Validator II Media 47 50 94 

        

       Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi ahli media memperoleh rata-rata persentase sebesar 95% 

dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa media memiliki tampilan yang 

menarik, navigasi yang mudah digunakan, serta fitur interaktif yang mendukung proses 

pembelajaran. Selain itu, validator memberikan beberapa masukan yang digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan penyempurnaan media sebelum tahap implementasi. 

5. Hasil Revisi Media 

       Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media, media ajar digital interaktif berbasis 

PowerPoint memperoleh beberapa masukan yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

penyempurnaan produk. Revisi dilakukan agar media yang dikembangkan lebih sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menarik, serta layak digunakan pada tahap implementasi. Beberapa hasil 

revisi media disajikan pada Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8. 
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Gambar 5 Tampilan Video Pembelajaran Sebelum Revisi 

 

 
Gambar 6 Tampilan Video Pembelajaran Setelah revisi 

        Berdasarkan saran validator, video pembelajaran yang semula menggunakan video dari 

sumber lain diganti dengan video pembelajaran yang dibuat sendiri oleh peneliti. Video tersebut 

disusun menggunakan gambar, ilustrasi, narasi, dan animasi yang disesuaikan dengan materi 

Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia sehingga isi media menjadi lebih relevan dengan 

tujuan pembelajaran sekaligus menunjukkan keaslian produk yang dikembangkan. 

 

 
Gambar 7 Tampilan Kuis Selebum Revisi 

 
Gambar 8 Tampilan Kuis Setelah Revisi 
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       Selain perbaikan pada video pembelajaran, peneliti juga melakukan revisi terhadap soal kuis 

sesuai dengan masukan validator. Revisi dilakukan dengan menyesuaikan butir soal terhadap 

indikator dan tujuan pembelajaran sehingga soal yang disajikan mampu mengukur pemahaman 

peserta didik secara lebih tepat. Setelah dilakukan revisi, kuis interaktif menjadi lebih sesuai 

dengan materi yang telah dipelajari dan dapat digunakan sebagai evaluasi pembelajaran. 

6. Hasil Implementasi 

        Media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint yang telah dinyatakan layak selanjutnya 

diimplementasikan kepada peserta didik kelas V SD Negeri Selo Kendal. Implementasi dilakukan 

pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia dengan melibatkan seluruh peserta didik 

sebagai subjek penelitian. Sebelum pembelajaran menggunakan media, peserta didik terlebih 

dahulu mengerjakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal. Selanjutnya peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan, kemudian diberikan 

posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media. 

       Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik terlihat lebih aktif dan antusias 

selama proses pembelajaran berlangsung. Fitur animasi, gambar, video pembelajaran, hyperlink, 

serta kuis interaktif mampu menarik perhatian peserta didik sehingga mereka lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Selain itu, guru juga lebih mudah menjelaskan materi karena 

seluruh komponen pembelajaran telah tersedia dalam satu media yang terintegrasi. 

7. Hasil Respon Guru 

       Setelah proses implementasi selesai dilaksanakan, guru kelas V diminta memberikan 

penilaian terhadap media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint melalui angket respon guru. 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media dari sudut pandang pengguna. 

Hasil respon guru disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3 Hasil Angket Respon Guru 

No. Aspek yang dinilai Jumlah skor 

Ahli 

1. Aspek kemudahan dakam pemahaman 10 

2. Aspek keaktifan dalam proses pembelajaran 10 

3. Aspek penyajian 9 

4. Aspek nilai terhadap media 10 

5. Aspek keunggulan media 9 

Skor yang diperoleh 48 

Skor maksimal 50 

Persentase 96% 

Kategori Sangat Baik 

        

       Berdasarkan Tabel 3, hasil angket respon guru memperoleh persentase sebesar 96% dengan 

kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran, memiliki tampilan yang menarik, serta membantu guru dalam menyampaikan 

materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia. Guru juga menilai bahwa media mampu 

meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga pembelajaran berlangsung lebih efektif dan 

menyenangkan. 

8. Hasil Respon Peserta didik 

       Selain guru, peserta didik juga diminta memberikan tanggapan terhadap media pembelajaran 

melalui angket respon peserta didik. Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 
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media berdasarkan pengalaman peserta didik selama mengikuti pembelajaran menggunakan 

media yang dikembangkan. Hasil respon peserta didik disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No. Nama Siswa Σx Σxi Persentase (%) 

1. Siswa 1 10 10 100 

2. Siswa 2 10 10 100 

3. Siswa 3 9 10 90 

4. Siswa 4 10 10 100 

5. Siswa 5 10 10 100 

6. Siswa 6 9 10 90 

7. Siswa 7 10 10 100 

8. Siswa 8 9 10 90 

9. Siswa 9 10 10 100 

10. Siswa 10 10 10 100 

11. Siswa 11 10 10 100 

12. Siswa 12 9 10 90 

13. Siswa 13 10 10 100 

14. Siswa 14 10 10 100 

15. Siswa 15 10 10 100 

16. Siswa 16 10 10 100 

Jumlah 156 160 98 

       

       Berdasarkan Tabel 4, hasil angket respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 98% 

dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan 

respon positif terhadap media yang digunakan. Media dinilai memiliki tampilan yang menarik, 

mudah dipahami, serta membantu peserta didik memahami materi melalui penyajian gambar, 

animasi, video, dan kuis interaktif. Selain itu, penggunaan media membuat peserta didik lebih 

antusias dan aktif selama mengikuti proses pembelajaran. 

 

9. Hasil Uji Efektivitas 

        Efektivitas media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint dianalisis melalui uji normalitas, 

paired sample t-test, dan perhitungan N-Gain. Pengujian dilakukan terhadap nilai pretest dan 

posttest peserta didik untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media 

yang dikembangkan. 

a. Hasil uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data 

nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data Pre-test, Post-test, dan N-Gain Score 

Variabel Shapiro-Wilk 

Statistic 

df Sig. Keterangan 

N-Gain Score 0,949 16 0,481 Normal 

Pre-test 0,894 16 0,065 Normal 

Post-test 0,894 16 0,065 Normal 
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       Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi data pre-test sebesar 0,065, post-test sebesar 0,065, 

dan N-Gain Score sebesar 0,481. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi 

normalitas dan dapat dilanjutkan ke pengujian parametrik menggunakan paired sample t-test. 

 

a. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji paired sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 

media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Paired Samples Statistics 
 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Post-test 86,25 16 9,574 2,394 

Pre-test 46,25 16 9,574 2,394 

       

        Berdasarkan Tabel 6, rata-rata nilai pre-test peserta didik sebesar 46,25, sedangkan rata-rata nilai post-

test meningkat menjadi 86,25. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) 

sebesar 0,000 (<0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media ajar digital 

interaktif berbasis PowerPoint. Dengan demikian, media yang dikembangkan terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Pencernaan Makanan 

pada Manusia. 

b. Uji N-Gain 

       Efektivitas media juga dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media ajar 

digital interaktif berbasis PowerPoint. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7 Hasil Perhitungan N-Gain 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N-Gain Score 16 0,40 1,00 0,7482 0,17050 

N-Gain Persen 16 40,00 100,00 74,82 17,050 

        

       Berdasarkan Tabel 7, diperoleh rata-rata N-Gain Score sebesar 0,7482 atau 74,82%, yang 

termasuk dalam kategori efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media ajar 

digital interaktif berbasis PowerPoint mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 

efektif pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia. Dengan demikian, media yang 

dikembangkan memenuhi aspek efektivitas sebagai media pembelajaran di kelas V sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint 

yang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli materi dan 

ahli media. Tingginya persentase kelayakan menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek 

kesesuaian materi, tampilan, bahasa, kemudahan penggunaan, serta interaktivitas sehingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa media yang 
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dikembangkan tidak hanya memenuhi aspek kelayakan secara administratif, tetapi juga telah 

memenuhi kebutuhan pembelajaran peserta didik. Kelayakan media dipengaruhi oleh penyajian 

materi yang mengintegrasikan teks, gambar, animasi, video, hyperlink, trigger, permainan 

edukatif, dan kuis interaktif dalam satu media pembelajaran sehingga informasi dapat disajikan 

secara lebih menarik dan mudah dipahami. Kondisi tersebut sesuai dengan Teori Multimedia 

Learning yang dikemukakan oleh Mayer, yaitu bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami 

materi apabila informasi disajikan melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya 

menggunakan teks. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Deria (2022) yang 

menyatakan bahwa media PowerPoint interaktif memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi 

sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Azhari (2022) yang menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif mampu 

membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran melalui penyajian materi yang menarik. 

Selain itu, penelitian Sopiandi (2024) juga menjelaskan bahwa media PowerPoint interaktif 

memenuhi aspek kelayakan baik dari segi tampilan maupun isi materi sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran. 

Respon guru dan peserta didik terhadap media yang dikembangkan juga menunjukkan 

kategori sangat praktis. Guru menilai bahwa media mudah digunakan karena seluruh komponen 

pembelajaran, seperti materi, video, kuis interaktif, dan permainan edukatif telah terintegrasi 

dalam satu media. Sementara itu, peserta didik memberikan respon positif karena media memiliki 

tampilan yang menarik, mudah dioperasikan, serta mampu meningkatkan minat belajar melalui 

animasi, gambar, video, dan fitur interaktif lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media 

yang dikembangkan tidak hanya mudah digunakan oleh guru, tetapi juga mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik bagi peserta didik. Kepraktisan media dipengaruhi oleh 

penyajian seluruh komponen pembelajaran dalam satu media, sehingga guru tidak perlu 

menggunakan berbagai aplikasi atau sumber belajar yang berbeda selama proses pembelajaran 

berlangsung. Bagi peserta didik, penggunaan gambar, animasi, video, permainan edukatif, dan 

kuis interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Kondisi 

tersebut sesuai dengan Teori Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer, yang 

menjelaskan bahwa penyajian informasi melalui berbagai unsur multimedia dapat meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Maryanah (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

visual dan digital mampu meningkatkan minat belajar peserta didik karena materi disajikan secara 

lebih menarik dan mudah dipahami. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Humairah (2025) yang 

menunjukkan bahwa media digital interaktif berbasis PowerPoint mampu meningkatkan motivasi 

dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, penelitian Nengsih (2024) 

menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran digital pada materi Sistem Pencernaan 

Makanan pada Manusia membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret dan 

menyenangkan. 

Efektivitas media dibuktikan melalui hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar sebelum dan sesudah menggunakan media. Hasil tersebut diperkuat oleh rata-rata N-Gain 

Score sebesar 0,7482 atau 74,82% yang termasuk dalam kategori efektif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia. Peningkatan hasil 

belajar tersebut menunjukkan bahwa media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint mampu 

membantu peserta didik memahami materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia secara 

lebih efektif. Penyajian materi melalui kombinasi teks, gambar, animasi, video, permainan 

edukatif, serta kuis interaktif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 

informasi melalui berbagai bentuk representasi sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi 



5(2). Oktober 2026. © Aliya Najma Egeng, Moh. Aniq Khairul Basyar, Bagus Ardi Saputro 

Cerdas Mendidik e-ISSN 3031-0393 

99   

 

lebih mudah dipahami. Kondisi ini sesuai dengan Teori Multimedia Learning yang dikemukakan 

oleh Mayer, yang menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disajikan 

melalui kombinasi kata dan gambar karena dapat membantu peserta didik mengolah informasi 

secara lebih optimal. Selain itu, media yang dikembangkan juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berinteraksi secara langsung melalui berbagai aktivitas pembelajaran sehingga 

peserta didik lebih aktif dalam membangun pemahamannya. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Israwanti (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik karena mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Azhari (2022) yang menyatakan bahwa media PowerPoint interaktif memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint 

yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas, sehingga dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran inovatif pada materi Sistem Pencernaan 

Makanan pada Manusia di kelas V sekolah dasar. Penggunaan media ini tidak hanya membantu 

guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

peserta didik melalui penyajian pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 

Penggunaan media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint tidak hanya membantu guru dalam 

menyampaikan materi secara lebih menarik dan sistematis, tetapi juga mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Keberadaan berbagai 

fitur interaktif dalam satu media memungkinkan peserta didik berpartisipasi secara langsung 

selama proses pembelajaran, sehingga tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi 

juga terlibat dalam membangun pemahamannya. Dengan demikian, media yang dikembangkan 

memiliki implikasi positif bagi pembelajaran di sekolah dasar, terutama sebagai salah satu 

alternatif media yang dapat mendukung pemanfaatan teknologi dalam menciptakan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Temuan penelitian ini sejalan dengan Wahyuni (2023) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran IPA mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik sekaligus menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berpusat pada peserta didik. 

 

SIMPULAN  

Media ajar digital interaktif berbasis PowerPoint pada materi Sistem Pencernaan Makanan 

pada Manusia di kelas V SD N Selo Kendal berhasil dikembangkan menggunakan model ADDIE 

yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Berdasarkan 

hasil validasi ahli materi dan ahli media, media memperoleh kategori sangat layak. Hasil respon 

guru dan peserta didik menunjukkan bahwa media termasuk dalam kategori sangat praktis, 

sedangkan hasil uji paired sample t-test dan N-Gain membuktikan bahwa media efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, media ajar digital interaktif berbasis 

PowerPoint dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk mendukung proses 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada 

Manusia. 
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